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Abstract  

This research investigates the manufacturing process of the A38 bracket using S45C carbon steel. This 

bracket is important in construction and heavy equipment applications to maintain equipment reliability 

and performance. The methods used include cutting, drilling and turning using CNC machines. The 

research results show that this process requires high precision to ensure the dimensions and quality of the 

final product. Dimensional and quality checks are carried out regularly to meet strict technical standards. 

CNC technology has proven effective in increasing production efficiency and consistency. 
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Abstrak 

Penelitian ini menginvestigasi proses pembuatan Holder A38 menggunakan Baja Carbon Steel S45C. 

Holder ini penting dalam aplikasi mesin konstruksi dan alat berat untuk menjaga keandalan dan performa 

peralatan. Metode yang digunakan meliputi cutting, drilling, dan proses bubut menggunakan mesin CNC. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses ini memerlukan presisi tinggi dalam memastikan dimensi dan 

kualitas produk akhir. Pengecekan dimensi dan kualitas dilakukan secara berkala untuk memenuhi standar 

teknis yang ketat. Teknologi CNC terbukti efektif dalam meningkatkan efisiensi dan konsistensi produksi. 

Kata Kunci: holder a38, baja carbon steel s45c, proses pembuatan, mesin cnc, presisi, kualitas 
 

1. Pendahuluan  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang cepat memang membawa banyak perubahan 

dalam berbagai aspek kehidupan. Kemampuan untuk terbuka dan siap menerima perubahan tersebut 

memang sangat penting agar kita dapat mengikuti perkembangan zaman dengan baik [1]. Proyek kerja 

praktek seperti itu tentu memberikan pengalaman berharga bagi mahasiswa Teknik Mesin. Mereka bisa 

belajar langsung tentang proses manufaktur menggunakan mesin bubut CNC, serta menguji keterampilan 

mereka dalam memprogram dan mengoperasikan mesin tersebut. Hal seperti ini sangat relevan dengan 

persiapan mereka untuk dunia industri, di mana pemahaman tentang teknologi CNC dan kemampuan 

menghasilkan komponen dengan presisi sangat diperlukan [2].  

Holder merupakan komponen krusial dalam berbagai aplikasi industri, terutama dalam mesin dan 

peralatan yang memerlukan stabilitas serta presisi tinggi dalam penggunaan alat potongnya. Holder 

berfungsi sebagai tempat atau penahan untuk alat potong pada mesin seperti mesin bubut atau mesin frais. 

Dalam konteks proyek ini, fokus utama adalah pembuatan holder dengan menggunakan material Baja 

Carbon Steel S45C [3]. Baja Carbon Steel S45C dipilih karena sifatnya yang memiliki kekuatan yang baik 

serta kemampuan untuk diubah bentuk melalui proses pemesinan, termasuk pemotongan dan pembentukan 

dengan mesin bubut CNC. Proyek ini bertujuan untuk menggali proses pembuatan holder dengan detail, 

mulai dari desain awal, proses pemrograman untuk mesin CNC, hingga tahap produksi yang melibatkan 

pemotongan, pembentukan, dan penyelesaian permukaan [4]. 

Selain itu, proyek ini juga bertujuan untuk memberikan pengalaman praktis kepada mahasiswa 

Teknik Mesin dalam menghadapi tantangan nyata dalam industri manufaktur. Dengan memahami proses 

pembuatan holder secara menyeluruh, mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan teknis mereka dan 

mempersiapkan diri untuk masuk ke dunia kerja yang mengutamakan teknologi dan presisi. 

 

2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa observasi langsung di lapangan. Berikut 

ini flowchart proses pembuatan holder pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Alur penelitian 

Sumber: Analisa data 

 

3. Landasan Teori 

Landasan teori yang relevan untuk Pembuatan Holder A38 dengan Baja Carbon Steel S45 dapat 

mencakup beberapa konsep dan teori berikut: 

1. Holder A38 

Floating seal atau juga dikenal sebagai floating oil seal adalah komponen mekanis yang penting 

dalam aplikasi mesin dan konstruksi berat, terutama digunakan pada mesin konstruksi, alat berat, kendaraan 

pertanian, dan sejenisnya seperti pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Holder Ring 

Sumber: Analisa data pada lapangan 

Komponen ini dirancang untuk mengisolasi bagian bergerak dari mesin atau peralatan dari 

lingkungan eksternal yang keras dan berat, seperti debu, tanah, dan air, yang dapat menyebabkan keausan 

atau kerusakan [5]. Floating seal terdiri dari dua komponen utama yaitu: 

a. Cincin Segel (Seal Ring) 

Bagian dalam floating seal yang berfungsi untuk membentuk segel dengan permukaan berkontak 

langsung dengan poros atau permukaan berputar dari bagian mesin [6]. Cincin segel ini biasanya terbuat 

dari bahan tahan aus dan tahan panas seperti baja karbon tinggi atau paduan logam khusus. Pada Gambar 

3 dibawah ini terdapat salah satu seal ring seperti berikut. 
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Gambar 3. Seal Ring 

Sumber: Analisa data pada lapangan 

b. Cincin Tunggal atau Cincin Penyangga (Labyrinth Ring) 

Bagian luar floating seal yang berbentuk cincin dan umumnya terbuat dari bahan logam seperti baja 

paduan. Cincin ini memiliki permukaan luar yang rata untuk kontak dengan lingkungan eksternal. 

2. Proses Cutting 

Cutting adalah proses permesinan yang memisahkan satu bidang menjadi dua bidang dengan 

memotong benda kerja. Salah satu metode cutting yang sering digunakan adalah dengan menggunakan 

band saw (gergaji pita). Band saw adalah alat pemotong yang menggunakan pita bergerigi yang berjalan 

dan berputar untuk membelah material menjadi dua bidang [7]. 

Proses cutting pada bahan baja S45C menggunakan alat band saw cutting merupakan metode yang 

efektif dan efisien untuk memisahkan material menjadi dua bagian dengan presisi tinggi seperti pada 

Gambar 4. Penggunaan band saw memastikan bahwa hasil pemotongan konsisten dan sesuai dengan 

spesifikasi yang diinginkan, serta meminimalkan risiko kesalahan dan kerusakan material. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Band Saw cutting 

Sumber: Analisa data pada lapangan 

 

3. Proses Drilling 

Drilling adalah teknik permesinan yang digunakan untuk membuat lubang baru dalam benda kerja 

menggunakan alat potong yang disebut bor. Dalam pembuatan holder A38, proses drilling dilakukan pada 

mesin bubut CNC. Mesin bubut CNC menawarkan akurasi tinggi dan konsistensi dalam pembuatan lubang, 

yang penting untuk menjaga spesifikasi teknis dari holder [8]. 

4. Proses Bubut CNC 

Proses bubut adalah teknik permesinan yang digunakan untuk menghilangkan material dari benda 

kerja dengan memutar benda kerja di sekitar sumbu berputar sambil memotongnya dengan pahat yang 

tajam. Proses ini umumnya dilakukan pada mesin bubut, yang memiliki peralatan berputar dan bergerak 

untuk menghasilkan bentuk dan dimensi yang diinginkan pada benda kerja. 

 Penggunaan mesin bubut CNC dalam proses pembentukan holder A38 menawarkan keuntungan 

berupa kecepatan dan efisiensi yang lebih tinggi dibandingkan metode manual. Pada Gambar 5 mesin CNC 

mampu menghasilkan bentuk dan dimensi yang presisi dengan tingkat konsistensi yang tinggi, mengurangi 

risiko kesalahan dan meningkatkan kualitas produk akhir. 
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Gambar 5. Mesin bubut CNC 

Sumber: Analisa data pada lapangan 

5. Proses Milling 

Milling adalah proses pemesinan yang menghasilkan bentuk bidang datar atau permukaan dengan 

menggunakan alat potong yang disebut milling cutter [9]. Pada Gambar 6 mesin alat ini memiliki mata 

pisau yang diputar secara berputar dengan gigi potong yang mengitari pahat untuk menghilangkan material 

dari permukaan benda kerja. 

 

 
Gambar 6. Mesin Milling 

Sumber: Analisa data pada lapangan 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Dalam pembuatan holder A38 bentuk yang diinginkan adalah sebagai Gambar 7 berikut: 

 
Gambar 7. Drawing Holder A38 

Sumber: Analisa data pada lapangan 

Untuk menghasilkan holder A38 sesuai dengan gambar spesifikasi, berikut adalah urutan proses 

produksi yang dilakukan: 

a. Cutting Material 

Cutting material adalah proses awal yang penting dalam produksi pembuatan holder A38 dengan 

Baja Carbon Steel S45C. Proses pada Gambar 8. ini melibatkan pemotongan bahan mentah sesuai dengan 

ukuran dan bentuk yang diperlukan sebelum melanjutkan ke tahap pemesinan lainnya. 

 



                                              Volume IX, No.3, Juli 2024        Hal 10027 - 10033   

 

10031 
 

p-ISSN : 2528-3561 

e-ISSN : 2541-1934 

 
Gambar 8. Raw material 

Sumber: Analisa data pada lapangan 

Pemotongan bahan mentah dilakukan dengan presisi menggunakan band saw cutting dan diikuti oleh 

beberapa pengecekan untuk memastikan kualitas dan dimensi yang sesuai. Pemotongan material dilakukan 

setiap hari hingga permintaan barang yang diminta customer terpenuhi, memastikan alur produksi yang 

efisien dan produk akhir yang berkualitas tinggi [9]. 

b. Proses Drilling 

Proses drilling dalam pembuatan holder A38 dengan Baja Carbon Steel S45C bertujuan untuk 

membuat lubang dengan diameter 32mm seperti pada hasil Gambar 9 dibawah ini. 

 

 
Gambar 9. Hasil proses drilling 

Sumber: Analisa data pada lapangan 

Proses ini dilakukan menggunakan mesin CNC yang memastikan akurasi dan konsistensi. Tahapan-

tahapan yang dilakukan meliputi persiapan material, penjepitan, pemrograman CNC, pengeboran, 

pengecekan dimensi dan kualitas, finishing, serta pembersihan dan penyimpanan. Dengan mengikuti 

tahapan ini, lubang yang dihasilkan akan memiliki dimensi dan kualitas yang sesuai dengan spesifikasi 

teknis, mendukung proses produksi selanjutnya [10]. 

c. Proses Bubut CNC OP 1 

Proses bubut CNC OP1 seperti pada Gambar 10 dalam pembuatan holder A38 dengan Baja Carbon 

Steel S45C melibatkan beberapa tahap penting, yaitu persiapan material, penjepitan material, pemrograman 

CNC, proses pembubutan eksternal (rapid dan finishing), proses pembubutan internal (rapid dan finishing), 

pengecekan dimensi dan kualitas, serta pembersihan dan penyimpanan. Dengan mengikuti tahapan ini, 

holder A38 yang dihasilkan akan memiliki bentuk dan dimensi yang sesuai dengan spesifikasi teknis, 

mendukung proses produksi selanjutnya [11]. 
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Gambar 10. Hasil proses bubut CNC OP1 

Sumber: Analisa data pada lapangan 

d. Proses Bubut CNC OP 2 dan Milling 

Proses Bubut CNC OP2 dan Milling dalam pembuatan holder A38 dengan Baja Carbon Steel S45C 

melibatkan beberapa tahap penting, yaitu persiapan material, penjepitan material, pemrograman CNC, 

proses pembubutan eksternal dan internal, proses milling (peripheral, face, dan end milling), pengecekan 

dimensi dan kualitas, serta pembersihan dan penyimpanan [12]. Dengan mengikuti tahapan ini, holder A38 

yang dihasilkan akan memiliki bentuk dan dimensi yang sesuai dengan spesifikasi teknis, mendukung 

proses produksi selanjutnya. Dibawah ini terdapat hasil Gambar 11, proses bubut CNC OP2 dan Milling. 

 

 
Gambar 11. Hasil proses bubut CNC OP2 dan Milling 

Sumber: Analisa data pada lapangan 

5. Kesimpulan 

Proses cutting material menjadi langkah awal yang krusial dalam mempersiapkan bahan mentah 

sebelum proses selanjutnya. Pemotongan yang tepat dan akurat memastikan bahwa dimensi bahan sesuai 

dengan spesifikasi yang dibutuhkan untuk pembuatan Holder A38.  

Proses drilling dilakukan dengan menggunakan mesin bubut CNC untuk membuat lubang dengan 

diameter 32mm. Lubang ini merupakan bagian vital dalam holder untuk mengakomodasi bagian-bagian 

mekanis yang diperlukan dalam aplikasi akhir.  

Proses pembubutan menggunakan mesin bubut CNC OP1 dan OP2 memberikan keunggulan dalam 

presisi dan efisiensi. Melalui rapid eksternal, finishing eksternal, dan internal, serta kontrol yang ketat 

dalam pemrograman CNC, hasil yang diinginkan dalam bentuk dan dimensi dapat dicapai dengan akurat. 
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